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Abstract

The National Science Olympiad (OSN) in Mathematics is one of the platforms for students to develop academic
abilities and achieve accomplishments, so adequate training is needed for teachers as the parties who assist
students in preparing for OSN. This community service activity aimed to provide training for junior high school
mathematics teachers in Abadijaya Village, Sukmajaya District, Depok. The training was conducted on August
1, 2026, at SMPN 2 Depok and attended by 12 teachers through interactive lectures, discussions, and problem-
solving simulations. The materials covered an overview of OSN, tested topics, problem-solving strategies,
stages of olympiad training, and strengthening of intellectual, mental, and spiritual aspects. Evaluation was
conducted using identical pre-test and post-test questionnaires consisting of five statements on a 0-5 scale, then
analyzed using a one-sided Wilcoxon Signed-Rank test at a 5% significance level. The results showed that the
mean scores of the first four indicators increased, but only the indicator concerning understanding of the steps
required to initiate olympiad training increased significantly, with p = 0.002. Meanwhile, the indicator of
interest and/or readiness to become an olympiad trainer slightly decreased and was not significant.

Keywords: mathematics; mathematics olympiad;National Science Olympiad; teacher training; Wilcoxon
Signed-Rank

Abstrak

Olimpiade Sains Nasional (OSN) bidang Matematika menjadi salah satu wadah bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan akademik dan meraih prestasi, sehingga diperlukan pembinaan yang memadai
bagi guru sebagai pihak yang mendampingi siswa dalam mempersiapkan diri menghadapi OSN. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan memberikan pembinaan kepada guru matematika SMP di Kelurahan Abadijaya,
Kecamatan Sukmajaya, Depok. Pembinaan dilaksanakan pada 1 Agustus 2026 di SMPN 2 Depok dan diikuti
oleh 12 guru melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi pengerjaan soal. Materi yang diberikan
meliputi wawasan mengenai OSN, materi yang diujikan, strategi penyelesaian soal, tahapan pembinaan, serta
penguatan aspek intelektual, mental, dan spiritual. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test dengan
lima pernyataan menggunakan skala 0-5, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank satu
arah pada taraf signifikansi 5%. Hasil menunjukkan bahwa rataan skor pada empat indikator pertama
meningkat, tetapi hanya indikator pemahaman mengenai langkah-langkah untuk memulai kegiatan pembinaan
yang meningkat secara signifikan dengan p = 0,002. Sementara itu, indikator minat dan/atau kesiapan menjadi
pelatih olimpiade mengalami sedikit penurunan dan tidak signifikan.

Kata Kunci: matematika; olimpiade matematika; Olimpiade Sains Nasional;, pembinaan guru;, Wilcoxon
Signed-Rank

SNPPM?2026P-286



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2026 (SNPPM-2026) ISSN 2985-3648
http:/fjournal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aset dan investasi yang penting untuk dimiliki oleh setiap lapisan
masyarakat demi menjalani kehidupan yang layak (Makkawaru Maspa, 2019). Dalam
mewujudkan pendidikan yang baik, sekolah dasar dan menengah menjadi sarana yang sangat
penting dalam membangun fondasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik
(Utomo & Melaningsih, 2023). Minat dan prestasi akademik siswa sekolah dasar dan
menengah dapat ditunjang lebih lanjut melalui ajang kompetisi sains (Indrianto & Shamilah,
2020). Salah satu kompetisi sains yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah (Kemendikdasmen) melalui Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas) adalah
Olimpiade Sains Nasional (OSN), yang menjadi salah satu kompetisi sains tertinggi di
Indonesia, menjadi wadah untuk memperoleh dan mengembangkan siswa berprestasi di
bidang akademik, serta menjadi salah satu bentuk penilaian negara terhadap kualitas
pendidikan di Indonesia (Veronica & Herdjiono, 2026). Prestise OSN sangat dikenal karena
soal-soal yang menjadi tantangan di dalamnya menuntut kemampuan pemecahan masalah
yang sangat tinggi (Prasetya et al., 2012). Salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan siswa, guru, maupun sekolah dalam meraih prestasi di ajang OSN adalah
ketersediaan pelatihan yang memadai bagi siswa maupun guru. Oleh karena itu, sangat
diperlukan pelatihan yang memberikan wawasan mengenai materi, strategi, dan aspek teknis
dalam mendaftar, berlatih, serta berkompetisi di ajang OSN (Susilawati et al., 2019).

Salah satu daerah di Indonesia yang masih membutuhkan perhatian dalam aspek
pendidikan tersebut adalah Kelurahan Abadijaya, Kecamatan Sukmajaya, Depok (Alvianti et
al., 2024). Salah satu kegiatan akademik yang dapat mendukung peningkatan kualitas
pendidikan di daerah tersebut adalah keikutsertaan dalam Olimpiade Sains Nasional bidang
matematika. Melalui kegiatan tersebut, siswa-siswi yang memiliki minat dalam bidang
matematika dapat memperoleh wadah untuk mengasah dan membuktikan kemampuan
mereka hingga mendapatkan rekognisi atas prestasi yang diraih di bidang matematika. Agar
siswa-siswi di daerah tersebut dapat lebih berminat untuk berpartisipasi dan memperoleh
pencapaian terbaik dalam ajang OSN, diperlukan pembinaan yang dapat memberikan
wawasan memadai mengenai berbagai hal penting yang perlu diketahui oleh peserta agar
dapat berpartisipasi dengan baik. Pembinaan tersebut dapat dimulai dari bapak dan ibu guru
di daerah tersebut terlebih dahulu agar mereka memahami strategi-strategi yang tepat dalam
memberikan pelatihan dan pembinaan kepada siswa-siswi untuk mempersiapkan diri
menghadapi OSN. Pembinaan seperti ini dapat menunjang pemerataan kesempatan bagi
seluruh siswa-siswi di Indonesia agar memiliki peluang yang sama dan adil untuk meraih
prestasi di ajang OSN (Iltavia et al., 2024).

Pelatihan yang diberikan pada kesempatan ini tidak hanya menekankan pada
kemampuan akademik maupun intelektual, tetapi juga pada kekuatan mental dan spiritual
siswa, yang turut menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam
berkompetisi. Kemampuan intelektual yang tidak disertai dengan akhlak dan sikap belajar
yang baik, seperti kejujuran, sikap pantang menyerah, ketekunan dan kegigihan dalam
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berlatih, serta kepercayaan diri dalam menghadapi banyak pesaing, tidak akan dapat
mendukung pencapaian siswa secara optimal. Adapun materi pelatihan disampaikan secara
langsung oleh pembicara yang telah berpengalaman dalam atmosfer kompetisi OSN dan
pernah menjadi peraih medali dalam kompetisi tersebut pada tahun 2011. Selain itu, guru-guru
yang berpartisipasi dalam pelatihan ini juga diberikan kesempatan untuk memperoleh
pengalaman langsung melalui simulasi dengan diposisikan sebagai siswa-siswi yang sedang
berlatih mengikuti olimpiade matematika. Dalam simulasi tersebut, mereka dibimbing secara
langsung oleh pemateri yang berperan sebagai pelatih olimpiade untuk mengerjakan sejumlah
contoh soal olimpiade matematika di atas kertas, kemudian mengomunikasikan hasil
pekerjaannya secara lisan kepada pelatih dan semua peserta lain.

Tujuan dari pembinaan ini adalah memberikan pelatihan kepada guru-guru matematika
SMP di Kelurahan Abadijaya, Kecamatan Sukmajaya, Depok, agar siap menjadi pembina
olimpiade matematika yang terbaik bagi siswa-siswinya serta mampu mencetak bibit-bibit
juara baru yang dapat menjadi teladan bagi lingkungan sekitarnya dan turut meningkatkan
kualitas kehidupan di lingkungannya.

2. TINJAUAN LITERATUR

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan ajang talenta di bidang sains yang
diselenggarakan bagi peserta didik jenjang SD, SMP, dan SMA. Bidang OSN yang
diselenggarakan pada tingkat SMP meliputi Matematika, IPA, dan IPS. Pelaksanaan OSN
terdiri atas beberapa tahap seleksi, yaitu OSN-S (Sekolah), OSN-K (Kabupaten/Kota), OSN-
P (Provinsi), serta OSN Tingkat Nasional yang terdiri atas tahap Semifinal dan Final
(Veronica & Herdjiono, 2026).

Olimpiade Sains Nasional bidang Matematika mencakup materi yang terdiri atas empat
bidang, yaitu Aljabar, Teori Bilangan, Geometri, dan Kombinatorika. Aljabar mencakup
permasalahan matematika yang melibatkan manipulasi variabel, seperti fungsi dan
persamaan. Teori Bilangan berfokus pada konsep-konsep bilangan bulat, seperti keterbagian,
sisa pembagian, dan faktor positif. Geometri berfokus pada konsep-konsep pengukuran,
seperti segitiga, lingkaran, luas bangun, dan prinsip kesebangunan. Sementara itu,
Kombinatorika berfokus pada aturan pencacahan, peluang diskrit, serta beberapa prinsip
lanjutan, seperti prinsip inklusi-eksklusi dan prinsip sarang merpati (Hermanto, 2011). Soal-
soal olimpiade matematika pada tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan nasional memiliki
variasi berdasarkan tingkat kesulitannya. Soal pada tingkat kabupaten/kota berbentuk pilihan
ganda dan relatif lebih mudah, sedangkan soal pada tingkat provinsi berbentuk isian singkat
dengan tingkat kesulitan menengah, dan soal pada tingkat nasional berbentuk esai dengan
tingkat kesulitan tertinggi (Sukino, 2022).

Pembinaan Olimpiade Sains Nasional bidang Matematika dapat berfungsi sebagai
sarana untuk menyampaikan berbagai informasi penting terkait OSN serta konsep-konsep
matematika yang diujikan di dalamnya. Kegiatan pembinaan dapat mencakup pre-test
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untuk menganalisis kondisi awal guru atau siswa, pemberian edukasi dan motivasi mengenai
pentingnya berlatih dan berkompetisi dalam OSN beserta strategi-strateginya, serta post-test
untuk menganalisis dampak dan efektivitas pembinaan yang telah dilaksanakan (Zulkarnain
& Masruroh, 2020).

3. METODE PELAKSANAAN

Pembinaan OSN Matematika ini dilaksanakan di SMPN 2 Depok, Kecamatan Pancoran
Mas, Kota Depok, pada 1 Agustus 2026. Kegiatan pembinaan dilaksanakan melalui kerja
sama dengan Dinas Pendidikan Kota Depok dengan sasaran guru matematika tingkat SMP
di Kelurahan Abadijaya, yang dihadiri oleh 12 guru.

Pembinaan dilaksanakan dalam bentuk seminar dengan menggunakan kombinasi
metode ceramah interaktif dan diskusi untuk menyampaikan wawasan mengenai OSN serta
strategi pembinaan olimpiade matematika. Selain itu, metode simulasi digunakan dalam
pemberian contoh dan pembahasan soal, penerapan strategi pemecahan masalah, serta
penguatan aspek intelektual, mental dan spiritual peserta. Materi yang disampaikan dalam
pembinaan ini meliputi wawasan mengenai OSN serta strategi pembinaan olimpiade
matematika yang mencakup tahap inisiasi, tahap latihan, tahap persiapan pertandingan,
hingga tahap bertanding.

Pada tahap latihan, yang menjadi inti dari persiapan menuju OSN, terdapat tiga aspek
perkembangan guru dan siswa yang ditekankan dalam pembinaan ini, yaitu aspek intelektual,
mental, dan spiritual. Aspek intelektual meliputi kemampuan memahami materi olimpiade
matematika; aspek mental meliputi sikap dan akhlak yang baik dalam bertanding serta dalam
berupaya menjadi yang terbaik; sedangkan aspek spiritual meliputi kemampuan untuk
menjadikan keikutsertaan dalam ajang OSN sebagai bagian dari ibadah sesuai dengan
kepercayaan masing-masing. Peserta juga diberikan rekomendasi mengenai referensi dan
sumber pembelajaran yang dapat digunakan dalam persiapan olimpiade matematika, beserta
kisi-kisi materi yang diujikan, yaitu aljabar, teori bilangan, geometri, dan kombinatorika.
Pada bagian akhir penyampaian materi, satu contoh soal dari masing-masing bidang tersebut
diberikan kepada seluruh peserta sebagai bentuk simulasi suasana pembelajaran dan
pengerjaan soal dalam persiapan menghadapi OSN Matematika.

Sebelum dan sesudah penyampaian materi, peserta diberikan pre-test dan post-test
dengan daftar pernyataan yang identik. Instrumen diberikan kepada seluruh peserta dalam
bentuk kuesioner sederhana menggunakan skala 0, 1, 2, 3, 4, dan 5, yang merepresentasikan
tingkat persetujuan dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Pernyataan yang diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Sayamemahami karakteristik soal olimpiade matematika yang membedakannya dari
soal matematika rutin di sekolah.
2. Saya memahami materi-materi yang diujikan dalam Olimpiade Matematika tingkat

SMP.
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3. Saya memahami strategi-strategi untuk menyelesaikan dan menuliskan
penyelesaian soal olimpiade matematika secara runtut, logis, dan mudah dipahami.
4. Saya memahami langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk memulai kegiatan
pembinaan olimpiade matematika dari tingkat dasar hingga tingkat lanjut.
5. Saya berminat dan/atau siap menjadi pelatih olimpiade matematika di sekolah saya.
Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk mengetahui perubahan persepsi
pemahaman, minat, dan kesiapan peserta setelah mengikuti pembinaan. Analisis dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank satu sisi untuk menguji apakah skor post-test
cenderung lebih tinggi daripada skor pre-test. Uji ini digunakan karena data diperoleh dari
pengukuran berpasangan terhadap peserta yang sama sebelum dan sesudah kegiatan serta
menggunakan skala ordinal (Siegel, 1956).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembinaan OSN Matematika telah dilaksanakan dengan melibatkan guru-guru
peserta, pembicara, mahasiswa, serta tim pelaksana kegiatan. Dokumentasi pelaksanaan
kegiatan disajikan pada Gambar 1-3. Gambar 1 menunjukkan seluruh peserta bersama
pembicara dan mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pembinaan. Gambar 2 menunjukkan
suasana selama pelaksanaan pembinaan, termasuk proses penyampaian materi dan
mahasiswa yang bertugas sebagai operator kegiatan. Setelah sesi post-test, lima peserta yang
menunjukkan keaktifan terbaik selama pemaparan materi serta perubahan hasil post-test yang
baik memperoleh hadiah berupa buku berjudul Soal & Pembahasan Olimpiade Sains
Nasional Matematika, Jenjang SMP/MTs. Pemberian buku tersebut diharapkan dapat
menunjang proses pembinaan olimpiade matematika secara berkelanjutan sekaligus
memotivasi peserta untuk mengembangkan kegiatan pembinaan di sekolah masing-masing,
sebagaimana didokumentasikan pada Gambar 3.

o d =

Gambar 1. Seluruh peserta pengabdian ~ Gambar 2. Suasana pembinaan OSN
bersama pemateri dan mahasiswa. bidang matematika
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Gambar 3: Apresiasi kepada 5 peserta paling aktif selama pembinaan Selama

pemaparan materi, peserta menunjukkan reaksi yang bervariasi, dengan
beberapa di antaranya cukup responsif dan antusias sepanjang diskusi dengan pembicara, dan
aktif juga berbagi wawasan, membandingkan suasana pembelajaran matematika di sekolah
dan suasana pembelajaran matematika dalam olimpiade. Saat simulasi pengerjaan soal,
beberapa guru sudah mampu menyelesaikan soal sederhana seperti sistem persamaan linier
tiga variabel lebih cepat daripada peserta lainnya, tetapi secara umum, masih memerlukan
petunjuk mengenai strategi dan konsep khusus yang tidak banyak dipelajari di sekolah dan
hanya dipelajari dalam olimpiade matematika, seperti konsep keterbagian, bilangan prima,
dan teori permainan.

Adapun hasil pre-test dan post-test disajikan secara deskriptif dan inferensial pada
Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, dan Tabel 1. Ketiga gambar berturut-turut menunjukkan
perbandingan rataan skor, persentase peserta yang mengalami kenaikan dan penurunan, dan
jumlah peringkat positif (W+) dan negatif (W~) berdasarkan uji Wilcoxon Signed-Rank pada
hasil pre-test dan post-test pada setiap pertanyaan. Rangkuman keseluruhan hasil pre-test dan
post-test beserta hasil pengujian statistik disajikan pada Tabel 1.

Perbandingan Rataan Pre-Test dan Post-Test

- B Rataan Pre-Test ~ M Rataan Post-Test
Pertanyaan1l Pertanyaan2  Pertanyaan3  Pertanyaan4  Pertanyaan5

w

N

[N

Gambar 4. Perbandingan rataan skor pre-test dan post-test pada setiap pertanyaan
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Persentase Peserta yang Mengalami
Kenaikan dan Penurunan Skor
80,00%
60,00%
40,00%
« I I K. il
0,00%

Pertanyaan 1 Pertanya!n 2 Pert!nyaan 3 Pertanyaan4 Pertanyaan5

Gambar 5. Persentase peserta yang mengalami kenaikan dan penurunan skor pada setiap
pertanyaan

Jumlah Peringkat Positif dan Negatif pada Uji
Wilcoxon Signed-Rank

50
40
30 I I
20 ] » I I ]
10
0 || |

Gambar 6. Jumlah peringkat positif (W+) dan negatif (W~) pada setiap pertanyaan berdasarkan
uji Wilcoxon Signed-Rank.

Secara umum, terdapat perubahan yang bervariasi pada peserta setelah mengikuti
kegiatan pembinaan, dengan sebagian besar indikator pemahaman peserta mengenai
pembinaan olimpiade matematika mengalami peningkatan, meskipun hanya satu indikator
yang mengalami kenaikan signifikan berdasarkan uji Wilcoxon Signed-Rank satu arah pada
taraf signifikansi @ = 5%, yaitu indikator keempat. Pada indikator pertama, yaitu pemahaman
terhadap karakteristik soal olimpiade matematika, rataan skor meningkat dari 3,17 pada pre-
test menjadi 3,58 pada post-test. Sebanyak 33,33% peserta mengalami peningkatan skor dan
33,33% mengalami penurunan, dengan nilai uji p = 0,230. Peserta sedikit lebih memahami
karakteristik soal olimpiade matematika karena telah diberikan simulasi pengerjaan soal
secara langsung. Namun, dikarenakan kendala waktu yang terbatas, peserta masih
memerlukan pengalaman dan latihan yang lebih
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banyak untuk memahami karakteristik soal olimpiade matematika secara lebih

mendalam.

Tabel 1. Rangkuman hasil pre-test dan post-test serta uji Wilcoxon Signed-Rank pada

taraf signifikansi @ = 5%

No.

Pertanyaan

Rataan
Pre-Test

Rataan
Post-Test

% Naik

% Turun

W+

w-

p-value

Saya memahami
karakteristik soal
olimpiade...

3,17

3,58

33,33%

33,33%

24,0

12,0

0,230

Saya memahami materi-
materi yang diujikan...

2,67

3,42

50%

16,67%

30,0

6,0

0,066

Saya memahami strategi-
strategi untuk menuliskan
penyelesaian soal...

2,50

3,08

50%

8,33%

225

5,5

0,086

Saya memahami langkah-
langkah untuk memulai
kegiatan pembinaan...

2,58

3,83

75%

0%

45,0

0,0

0,002

Saya berminat dan/atau
siap menjadi pelatih
olimpiade...

3,08

3,00

25%

25%

9,0

12,0

0,734

Pada indikator kedua, yaitu pemahaman terhadap materi-materi matematika yang

diyjikan dalam OSN, rataan skor meningkat dari 2,67 menjadi 3,42. Sebanyak 50% peserta
mengalami peningkatan skor, sedangkan 16,67% mengalami penurunan, dengan nilai uji p
= (0,066. Peserta sedikit lebih memahami materi-materi matematika yang diujikan dalam
OSN, karena telah diberikan kisi-kisi materi yang diujikan dalam olimpiade matematika.
Meskipun demikian, peserta belum dapat memahami sepenuhnya materi-materi tersebut,
karena tidak semua materi pada kisi-kisi dapat diberikan contoh soal langsung pada saat
pembinaan dengan waktu yang terbatas. Adapun pada praktiknya, baik guru maupun siswa
memerlukan waktu beberapa tahun untuk menguasai materi OSN matematika secara
menyeluruh.

Pada indikator ketiga, yaitu pemahaman mengenai strategi untuk menyelesaikan dan
menuliskan penyelesaian soal olimpiade matematika secara runtut, logis, dan mudah
dipahami, rataan skor meningkat dari 2,50 menjadi 3,08. Sebanyak 50% peserta mengalami
peningkatan skor dan hanya 8,33% yang mengalami penurunan, dengan nilai uji p = 0,086.
Peserta sedikit lebih memahami strategi-strategi untuk menuliskan penyelesaian soal
olimpiade matematika, karena pada saat simulasi, pemateri banyak menyampaikan strategi
untuk memunculkan ide untuk menyelesaikan soal-soal olimpiade dengan cepat, tepat dan
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sistematis. Namun, peserta belum bisa memunculkan ide dan menyelesaikan sebuah soal
yang lebih sulit secara mandiri, karena kebanyakan soal-soal olimpiade matematika
memerlukan pengalaman khusus yang tidak didapatkan hanya dari pelajaran matematika di
sekolah.

Pada indikator keempat, yaitu pemahaman mengenai langkah-langkah yang perlu
dilakukan untuk memulai kegiatan pembinaan olimpiade matematika, terjadi peningkatan
yang signifikan, dengan nilai uji p = 0,002. Rataan skor pada indikator ini meningkat dari
2,58 menjadi 3,83. Sebanyak 75% peserta mengalami peningkatan skor dan tidak terdapat
peserta yang mengalami penurunan. Ini dikarenakan setiap langkah kegiatan pembinaan
tersebut telah dijelaskan secara rinci dan lengkap sepanjang pemaparan materi, dan pada
praktiknya, kebanyakan langkah tidak sulit untuk dipahami dan dilakukan.

Sedangkan pada indikator kelima, mengenai minat dan/atau kesiapan menjadi pelatih
olimpiade matematika, terjadi penurunan. Rataan skor menurun dari 3,08 pada pre-test
menjadi 3,00 pada post-test. 25% peserta mengalami peningkatan skor, dan 25% mengalami
penurunan, dengan nilai uji p = 0,734. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, sebagian
besar peserta tidak mengalami perubahan dalam minat untuk menjadi pembina olimpiade
matematika. Bahkan, beberapa peserta menunjukkan penurunan kepercayaan diri untuk
menjadi pembina olimpiade matematika di sekolahnya. Berdasarkan hasil observasi selama
pemaparan materi, hal ini terjadi karena peserta tersebut semakin menyadari bahwa tanggung
jawab seorang pembina olimpiade cukup berat ataupun kurang sesuai dengan
kepribadiannya, sehingga mereka menilai dirinya belum cocok ataupun belum mampu untuk
menjalankan peran sebagai pembina olimpiade matematika.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pembinaan Olimpiade Sains Nasional bidang Matematika bagi guru SMP di
Kelurahan Abadijaya telah dilaksanakan dengan melibatkan 12 guru peserta melalui metode
ceramabh interaktif, diskusi, dan simulasi pengerjaan soal. Pembinaan memberikan wawasan
mengenai OSN Matematika, materi yang diujikan, strategi penyelesaian soal, serta tahapan
pembinaan mulai dari tahap inisiasi, latihan, persiapan pertandingan, hingga tahap
bertanding. Selain aspek intelektual, kegiatan pembinaan juga menekankan aspek mental dan
spiritual dalam mempersiapkan siswa menghadapi olimpiade matematika.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan yang bervariasi pada
pemahaman, minat, dan kesiapan peserta setelah mengikuti pembinaan. Rataan skor pada
empat indikator pertama mengalami peningkatan, yaitu pemahaman terhadap karakteristik
soal olimpiade, materi yang diujikan dalam OSN, strategi penyelesaian dan penulisan soal,
serta langkah-langkah untuk memulai kegiatan pembinaan. Namun, berdasarkan uji
Wilcoxon Signed-Rank satu arah pada taraf signifikansi 5%, hanya indikator pemahaman
mengenai langkah-langkah untuk memulai kegiatan pembinaan yang mengalami peningkatan
signifikan, dengan nilai p = 0,002. Pada indikator tersebut,
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rataan skor meningkat dari 2,58 menjadi 3,83, dengan 75% peserta mengalami peningkatan dan
tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan. Sementara itu, peningkatan pada tiga
indikator pertama belum signifikan secara statistik. Adapun indikator minat dan/atau kesiapan
menjadi pelatih olimpiade matematika mengalami penurunan, namun tidak signifikan, dengan
rataan menurun dari 3,08 menjadi 3,00.

Sebagai tindak lanjut kegiatan, para guru peserta disarankan untuk mulai
mengimplementasikan strategi pembinaan Olimpiade Matematika yang diperoleh selama
pelatihan di sekolah masing-masing dengan berkoordinasi bersama kepala sekolah dan
manajemen sekolah. Implementasi tersebut dapat diawali dengan identifikasi siswa yang
memiliki minat dan potensi dalam bidang Matematika, penyusunan jadwal latihan secara
berkala, pemilihan sumber belajar yang sesuai, serta pemanfaatan soal-soal OSN tahun-tahun
sebelumnya sebagai bahan latihan.

Kegiatan pembinaan juga disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan karena proses
mempersiapkan siswa menghadapi Olimpiade Matematika membutuhkan waktu yang relatif
panjang. Selain pelatihan untuk peserta baru, dapat diselenggarakan kegiatan lanjutan bagi guru
yang telah mengikuti program untuk memperdalam materi, strategi pemecahan masalah, serta
evaluasi pelaksanaan pembinaan di sekolah.

Pelatihan serupa juga dapat diperluas kepada guru-guru dari sekolah lain sehingga semua
sekolah memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan pembinaan Olimpiade
Matematika. Hal ini dapat mendorong pemerataan peluang sekolah dalam menghasilkan siswa
berprestasi pada Olimpiade Sains Nasional bidang matematika.
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